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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Deni 

Darmawan berpendapat bahwa penelitian kuantitatif adalah “suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 

alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.”
1
 

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya 

menggunakan penalaran deduktif-verifikatif.
2
 Pendekatan ini berangkat 

dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti 

berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi 

permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk 

memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk 

dukungan dan empiris di lapangan. Penelitian kuantitatif dilaksanakan oleh 

peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada 

penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan. 

                                                 
1
 Deni Darmawan, Metode Peneltian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

hal.37. 
2
 Tim Penyusun Buku Pedoman Penyusunan Skripsi Tahun 2017, Pedoman Penyusunan 

Skripsi, (Tulungagung : Departemen Agama, 2017), hal.24-25. 
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Pada penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif. 

Penelitian berangkat dari teori menuju data, selain itu data yang 

dikumpulkan berupa angka, hasilnya pun juga berupa angka, yang pada 

akhirnya diapresiasi untuk mengetahui adanya hubungan minat mengikuti 

kegiatan kerohanian Islam (Rohis) terhadap akhlak peserta didik di SMKN 

1 Pogalan.  

2. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian korelasional. Suharsimi 

Arikunto berpendapat bawa penelitian korelasional merupakan “penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua 

atau beberapa variabel.”
3
 

Penelitian korelasional adalah penelitian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih.
4
 Peneliti menggunakan korelasi 

konstributif, yakni mendeteksi ada tidaknya hubungan minat mengikuti 

kegiatan kerohanian Islam terhadap akhlak siswa. Apabila ada hubungan 

yang baik, maka disebut konstributif positif, dan jika ada hubungan yang 

tidak baik, maka disebut konstributif negatif. 

Pada penelitian ini, penelitian korelasional diterapkan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel dari judul. Dua variabel yang 

dikorelasikan adalah minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam dengan 

akhlak peserta didik. 

                                                 
3
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 247. 

4
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. hal. 166. 
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B. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian 

1. Populasi 

Populasi menurut Nurul Zuriah adalah “seluruh data yang menjadi 

perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.”
5
 

Sedangkan populasi menurut Sukardi adalah “wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.”
6
  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa yang mengikuti 

kegiatan kerohanian Islam “ISC” yaitu 108 siswa, dengan rincian kelas X 

= 78 siswa, kelas XI = 18 siswa, dan kelas XII = 12 siswa. 

2. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono adalah “bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
7
 Sedangkan menurut 

Nanang Martono sampel adalah “anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 

populasi.”
8
  

Pada skripsi Yuanita candra Astuti, dengan kasus yang sama yaitu 

hubungan, mengasumsikan bahwa semakin banyak sampel yang diambil 

                                                 
5
 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian : Sosial dan Pendidikan Teori – Aplikasi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), hal.116. 
6
 Sukardi, Metodologi Penelitian..., hal. 53. 

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 81. 
8
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal.76-77. 
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maka akan semakin representatif dan hasilnya dapat digenelisir. Namun 

ukuran sampel yang diterima akan sangat bergantung pada jenis 

penelitiannya.
9
 

a) Jika penelitiannya bersifat deskriptif, maka sampel minimumnya 

adalah 10% dari populasi. 

b) Jika penelitianya korelasional, sampel minimumnya adalah 30 subjek. 

c) Apabila penelitian kausal perbandingan, sampelnya sebanyak 30 

subjek per group. 

d) Apabila penelitian eksperimental, sampel minimumnya adalah 15 

subjek per group. 

Sampel yang baik yaitu sampel yang memiliki populasi atau yang 

representatif artinya yang menggambarkan keadaan populasi atau 

mencerminkan populasi secara maksimal.
10

 Berdasarkan pendapat di atas, 

maka sampel untuk penelitian ini adalah 33 peserta didik aktif di ISC.  

3. Sampling 

Suatu penelitian tidak harus meneliti seluruh objek dalam populasi, 

melainkan hanya sebagian saja. Proses penentuan yang dapat mewakili 

populasi dibutuhkan suatu cara yang disebut sampling. Sampling menurut 

Sugiyono adalah “teknik pengambilan sampel.”
11

 Sedangkan menurut 

Nana Syaodih Sukmadinata pengambilan sampel merupakan “suatu proses 

                                                 
9
 Yuanita Candra A, Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Coping Strategy Pada Ibu 

Yang Memiliki Anak Penyandang Tunagrahita, (Skripsi: Bandung, 2013), hal. 55-56. 
10

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hal. 107. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 81. 
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pemilihan dan penentuan jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel 

yang akan menjadi subjek atau objek penelitian.”
12

  

Proses pengambilan sampel, ada dua jenis sampling yang dapat 

digunakan, yaitu : probability sampling dan non probability sampling.
13

 

Probability sampling, yaitu tekhnik yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur populasi untuk menjadi sampel. Non probability 

sampling, yaitu tekhnik sampling yang tidak memberi peluang bagi setiap 

unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan simple random sampling. 

Dimana seluruh anggota ISC secara acak memiliki kesempatan untuk 

menjadi sampel penelitian. Peneliti secara acak mengambil sampel 33 

peserta didik yang aktif mengikuti ISC dari 110 keseluruhan peserta didik 

yang mengikuti ISC. 

 

C. Sumber Data dan Variabel Penelitian  

1. Sumber Data 

Data penelitian menurut sumbernya dapat digolongkan sebagai data 

primer dan data sekunder.
14

 Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer disebut juga data tangan pertama, yaitu data 

                                                 
12

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal. 252. 
13

 Ahmad Tanzeh, Diktat Metodologi Penelitian, (Tulungagung: Stain Tulungagung, 2000), hal. 

47. 
14

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 91. 
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yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan 

alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi yang dicari.
15

 Mengenai variabel minat 

mengikuti kegiatan kerohanian Islam dan variabel akhlak peserta didik 

(akhlak peserta didik kepada Allah, akhlak peserta didik kepada 

sesama manusia dan akhlak peserta didik kepada alam) diperoleh 

melalui teknik angket yang diisi oleh responden yaitu peserta didik 

yang mengikuti ISC.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder disebut juga data tangan kedua, adalah data 

yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti 

dari subjek penelitiannya.
16

 Data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Sumber data 

sekunder penelitian ini adalah observasi saat kegiatan berlangsung dan 

juga dokumentasi tentang ISC dari pengurus ISC dan  dokumentasi 

tentang sekolah dari pihak sekolah maupun dari web sekolah. 

2. Variabel Penelitian 

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa variabel adalah “objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian atau penelitian.”
17 

Sedangkan Sugiyono berpendapat bahwa variabel adalah “suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

                                                 
15

 Ibid., hal.91. 
16

 Ibid., hal.92. 
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 118. 
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variasi tetentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”.
18

  

Variabel pada penelitian ini terdapat dua variabel yang dijadikan 

sebagai acuan dalam pengamatan, yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (variabel independen), yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat).
19

 Adapun variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam 

(variabel X).  

b. Variabel terikat (variabel dependen) atau variabel Y, yaitu variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas.
20

 Adapun variabel terikat dalam penelitian ini yaitu akhlak 

peserta didik. Data dari variabel dependen ini diperoleh dari metode 

angket. Adapun sub variabel untuk variabel Y adalah: 

1) Akhlak peserta didik kepada Allah SWT   (Y1) 

2) Akhlak peserta didik kepada sesama manusia  (Y2) 

3) Akhlak peserta didik kepada alam    (Y3) 

 

 

 

                                                 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 38. 
19

 Ibid., hal.39. 
20

 Ibid., hal.39. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menurut Ahmad Tanzeh adalah “prosedur yang 

sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.”
21

 Cara untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan berupa angket (kuesioner), observasi, dan 

dokumentasi.  

1. Angket (Kuesioner) 

Menurut Sugiyono kuesioner merupakan “teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.
22

 Sedangkan 

menurut Nana Syaodih Sukamdinata angket atau kuesioner (questionnaire) 

merupakan “suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 

langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden).”
23

  

Tipe pertanyaan dalam angket dapat terbuka atau tertutup.
24

 

Pertanyaan terbuka, adalah pertanyaan yang mengharapkan responden 

untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu hal. 

Sedangkan pertanyaan tertutup, adalah pertanyaan yang mengharapkan 

jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu 

alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Setiap 

pertanyaan angket yang mengharapkan jawaban berbentuk data nominal, 

ordinal, interval, dan ratio, adalah bentuk pertanyaan tertutup. 

                                                 
21

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta : Teras, 2011), hal. 57. 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 142. 
23

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal. 219. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 143. 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis angket tertutup, sebab 

responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dialami oleh responden 

sendiri serta dalam menjawab responden tinggal memilih jawaban yang 

tersedia. Hal ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data-data tentang 

hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap akhlak 

peserta didik di SMKN 1 Pogalan.  

Peneliti menggunakan desain pengukuran skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

tentang fenomena sosial.
25

 Angket ini memberikan pilihan alternatif 

jawaban, dimana masing-masing memiliki skor yaitu:  

Jika Positif :      Jika Negatif : 

Selalu   = 4   Tidak Pernah  = 4 

Sering   = 3   Kadang-kadang = 3 

Kadang-kadang = 2   Sering   = 2 

Tidak pernah  = 1   Selalu   = 1 

2. Observasi 

Nana Syaodih Sukmadinata berpendapat bahwa observasi merupakan 

“suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung”.
26

 Sedangkan 

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi berpendapat bawhwa observasi adalah 

“alat pengumpulan data yang dilakukan cara dengan mengamati dan 

                                                 
25

 Deni Darmawan, Metode Peneltian..., hal.169. 
26

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal. 220. 
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mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.”
27

 Metode 

observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan 

manusia seperti yang terjadi di lapangan.
28

  

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif atau nonpartisipatif.
29

 

Dalam observasi partisipatif, pengamat ikut serta dalam kegiatan yang 

sedang berlangsung, ikut sebagai peserta rapat atau peserta pelatihan. 

Dalam observasi nonpartisipatif, pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, 

dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. 

Pada penelitian ini, peneliti mengadakan observasi nonpartisipatif, 

dimana peneliti hanya sebagai pengamat tentang bagaimana akhlak peserta 

didik yang mengikuti ISC. Pada instrument penelitian ini,peneliti meneliti 

bagaimana tindak tanduk siswa, cara bicaranya, dan ekspresi wajahnya 

ketika kegiatan ISC berlangsung dan ketika bersosialisasi dengan para 

guru, pengurus, ataupun dengan teman-temannya. Selain itu juga 

mengetahui bagaimana responden dalam menyikapi lingkungan/alam 

sekitar dari perilaku mereka. 

3. Dokumentasi 

Nana Syaodih Sukmadinata berpendapat bahwa dokumentasi yaitu 

“suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik”.
30

 

Sedangkan Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa dokumentasi adalah 

                                                 
27

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian..., hal. 70. 
28

 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 106. 
29

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal. 220. 
30

 Ibid., hal. 221. 
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“teknik pengambilan data dengan jalan pengambilan keterangan secara 

tertulis tentang inventarisasi, catatan, transkrip nilai, nilai raport, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya”.
31

 

Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

tentang identitas sekolah, sejarah dan perkembangan sekolah, data guru 

dan peserta didik, macam-macam ekstrakurikuler yang ada di SMKN 1 

Pogalan, dan data-data tentang ISC termasuk absensi, sejarah dan 

perkembangan, struktur organisasi, tata tertib dan program kerja ISC.  

  

E. Kisi-kisi Instrumen 

1. Kisi-kisi Instrumen Angket 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam 

Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Nomor 

Item 

Minat 

Mengikuti 

Kegiatan 

Kerohanian 

Islam (X) 

 

Kesenangan  (1) Memiliki semangat yang tinggi 

dalam mengikuti setiap kegiatan 

ISC. (F) 

1 

(2) Merasakan kenyamanan ketika 

mengikuti ISC. (UF) 

6 

(3) Mempunyai rasa kebanggaan 

tersendiri mengikuti ISC. (F) 

11 

(4) Selalu tertarik dengan materi yang 

disampaikan dalam kajian rutin. 

(UF) 

16 

Perhatian (5) Mengetahui berbagai kegiatan di 

ISC. (UF) 

2 

(6) Menghormati guru di ISC. (F) 7 

(7) Mempunyai hubungan baik antar 

anggota ISC. (UF) 

12 

(8) Antusias dan menantikan kegiatan- 17 

                                                 
31

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 140. 
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kegiatan di ISC. (F) 

Kemauan (9) Mempunyai keinginan yang kuat 

untuk bergabung dalam ISC. (F) 

3 

(10) Mengikuti setiap kegiatan ISC di 

hari Sabtu. (UF) 

8 

(11) Mematuhi segala peraturan di ISC. 

(F) 

13 

(12) Mengikuti setiap kegiatan ISC 

dengan ikhlas dan bersungguh-

sungguh. (UF) 

18 

Kesadaran (13) Mengikuti ISC atas kehendak 

sendiri. (UF) 

4 

(14) Memahami setiap nasehat dan 

materi yang diberikan. (F) 

9 

(15) Menyadari manfaat dari 

keikutsertaan dalam ISC. (UF) 

14 

(16) Mengikuti ISC agar mendapatkan 

pengetahuan agama yang luas. (F) 

19 

Aktivitas (17) Mengikuti setiap aktivitas yang 

diadakan ISC. (F) 

5 

(18) Aktif dalam mengikuti setiap 

kegiatan. (UF) 

10 

(19) Bertanya apabila tidak faham. (F) 15 

(20) Mengamalkan materi yang didapat 

dari ISC. (UF) 

20 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Angket Akhlak Peserta Didik 

Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor 

Item 

Akhlak 

Peserta Didik  

(Y) 

Akhlak 

Peserta Didik 

kepada Allah 

SWT (Y1) 

 

(1) Mencintai Alah Swt melebihi 

cinta kepada apa dan siapa pun. 

(F) 

1 

(2) Bertaqwa kepada Allah Swt. (F) 2 

(3) Melaksanakan ibadah hanya 

kepada Allah Swt. (UF) 

3 

(4) Melaksanakan ibadah dengan 

istiqomah. (UF) 

4 

(5) Mentaati segala perintah-Nya. 

(F) 

5 

(6) Menjauhi segala larangan-Nya. 

(UF) 

6 

(7) Mengharapkan dan berusaha 

memperoleh keridhaan Allah 

Swt. (F) 

7 

(8) Mensyukuri nikmat dan karunia 

Allah Swt. (F) 

8 
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(9) Menerima dengan ikhlas 

cobaan dari Allah Swt. (UF) 

9 

(10) Memohon ampun hanya 

kepada Allah Swt. (F) 

10 

(11) Memohon pertolongan kepada 

Allah Swt. (UF) 

11 

(12) Bertaubat hanya kepada Allah 

Swt. (F) 

12 

(13) Menyadari akan kesalahan 

sendiri. (UF) 

13 

(14) Tawakal kepada Allah Swt. 

(F) 

14 

(15) Mengutamakan perintah Allah 

Swt daripada nafsu diri. (UF) 

15 

Akhlak 

Peserta Didik 

kepada 

Sesama 

Manusia (Y2) 

(1) Mencintai Rasulullah dengan 

mengikuti sunnahnya. (F) 

1 

(2) Menjadikan Rasulullah sebagai 

suri tauladan dalam kehidupan. 

(F) 

2 

(3) Saling mendoakan dalam 

kebaikan. (F) 

3 

(4) Berkomunikasi dengan 

orangtua dengan bahasa yang 

sopan dan lembut. (UF) 

4 

(5) Berbakti kepada orangtua. (F) 5 

(6) Berkata jujur. (UF) 6 

(7) Bersikap amanah (dapat 

dipercaya). (F) 

7 

(8) Bersilaturahim dengan 

keluarga/teman. (UF) 

8 

(9) Saling tolong menolong dalam 

hal kebaikan. (UF) 

9 

(10) Saling memberi. (F) 10 

(11) Bertamu dengan cara yang 

baik. (F) 

11 

(12) Bermusyawarah dalam segala 

urusan. (UF) 

12 

(13) Menepati janji. (F) 13 

(14) Menjauhi dendam. (UF) 14 

(15) Tawadhu’ (rendah hati). (F) 15 

Akhlak 

Peserta Didik 

kepada Alam 

(Y3) 

 

(1) Menanam bunga/pohon di 

rumah/sekolah. (F) 

1 

(2) Menyirami tanaman. (F) 2 

(3) Merawat tanaman dengan tidak 

merusak tanaman. (UF) 

3 

(4) Memetik bunga jika sudah 

mekar. (F) 

4 

(5) Memetik buah jika sudah 

masak. (F) 

5 
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(6) Menyapu rumah. (UF) 6 

(7) Menjaga kebersihan kelas. (F) 7 

(8) Melaksanakan tugas piket 

dengan tertib. (UF) 

8 

(9) Membuang sampah pada 

tempatnya. (UF) 

9 

(10) Menggunakan air seperlunya. 

(F) 

10 

(11) Memperlakukan binatang 

dengan baik. (UF)  

11 

(12) Memelihara hewan 

peliharaan. (F) 

12 

(13) Memberi makan binatang. (F) 13 

(14) Memanfaatkan barang dengan 

mendaur ulang. (F) 

14 

(15) Menggunakan barang yang 

masih bisa digunakan (UF) 

15 

 

2. Kisi-kisi Observasi 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Observasi 

No. Objek yang diteliti Uraian 

1. Perilaku Siswa (tindak tanduk   

2. Cara berbicara (komunikasi)  

3. Ekspresi wajah ketika 

kegiatan ISC berlangsung 

 

4. Sosialisasi siswa dengan 

pembina dan pemateri ISC 

 

5. Sosialisasi siswa dengan 

teman-temannya 

 

6. Kepedulian siswa dengan 

lingkungan/alam disekitar 

 

 

  



88 

 

 

3. Kisi-kisi Dokumentasi 

a) Identitas SMKN 1 Pogalan 

b) Sejarah dan Perkembangan SMKN 1 Pogalan 

c) Visi, Misi dan Tujuan SMKN 1 Pogalan 

d) Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa di SMKN 1 Pogalan 

e) Kegiatan Ekstrakurikuler di SMKN 1 Pogalan 

f) Sejarah dan Perkembangan ISC (Islamic Student Community) di 

SMKN 1 Pogalan 

g) Struktur Organisasi ISC (Islamic Student Community) di SMKN 1 

Pogalan 

h) Tata Tertib ISC (Islamic Student Community) di SMKN 1 Pogalan 

i) Program Kerja ISC (Islamic Student Community) di SMKN 1 Pogalan 

j) Data Peserta Didik yang Mengikuti ISC (Islamic Student Community) 

di SMKN 1 Pogalan 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan, 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
32

 Analisis data 

                                                 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 244. 
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disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. Terdapat dua macam statistik yaitu statistik deskriptif, dan statistik 

inferensial.
33

 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasinya. Statistik 

inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial cocok 

digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara random. Statistik inferensial dimulai 

penyajian data kemudian diikuti uraian dan diakhiri dengan kesimpulan.  

Pemilihan uji statistik dilakukan setelah tujuan penelitian dirumuskan 

secara tepat, sederhana, dan jelas. Apabila tujuan penelitian hanyalah 

identifikasi variabel, cukup dengan statistik deskriptif. Penelitian yang 

bertujuan membedakan sesuatu distribusi digunakan uji signifikasi (misalkan 

t-test, anova, manova, chi-square). Penelitian yang bertujuan mencari 

hubungan digunakan uji korelasi, dan penelitian yang bertujuan untuk 

mengukur pengaruh antara variabel digunakan uji regresi.
34

 

Pada penelitian peneliti ini menggunakan statistik inferensial. Uji 

statistik yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji regresi linier sederhana.  

 

                                                 
33

 Ibid., hal. 147-148. 
34

 Gempur Santosa, Metodologi Penelitian : Kuantitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2005), hal. 78. 
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Ada dua tahapan dalam mengolah data, yaitu: 

1. Tahap pertama (kegiatan pengolahan data) 

a. Pengklasifikasian data, yaitu menggolongkan aneka jawaban ke dalam 

kategori-kategori yang jumlahnya lebih terbatas. Setiap perangkat 

kategori harus dibuat lengkap sehingga tidak ada satu pun jawaban 

responden yang tidak mendapat tempat, dan kategori yang satu dengan 

yang lain harus terpisah secara jelas, tidak saling tumpang tindih.
35

 

Hasil data dari lapangan berupa angket diklasifikasikan sesuai dengan 

variabel-variabelnya. Setiap angket di cek kelengkapannya.  

b. Koding, yaitu usaha mengklasifikasikan jawaban-jawaban responden 

dengan jalan menandai masing-masing kode tertentu. Apabila analisis 

kuantitatif maka kode yang diberikan adalah angka. Apabila angka itu 

berlaku sebagai skala pengukuran maka disebut skor. Pada penelian ini, 

angket yang sudah ada diberikan skor pada masing-masing pernyataan. 

Skor diberikan dengan angka antara 1-4. 

c. Tabulasi, yaitu usaha penyajian data, terutama pengolahan data yang 

akan menjurus ke analisis kuantiatif, biasanya menggunakan tabel, baik 

tabel distribusi frekuensi maupun tabel silang. Pada penelitian ini, 

angket yang telah diberi skor pada tahap koding, akan dimasukkan ke 

dalam sebuah tabel yang dibuat pada Microsoft Excel. Data dimasukkan 

berdasarkan variabelnya. 
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 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian..., hal.199. 
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d. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian, yaitu pengolahan 

data dengan menggunakan rumus-rumus yang ada sesuai dengan 

pendekatan penelitian yang diambil. Setelah data diolah dan 

dimasukkan ke dalam tabel, selanjutnya adalah menganalisis atau 

menguji data tersebut dengan analisis kuantitatif atau statistik.  

Selanjutnya, peneliti melakukan uji statistik dengan bantuan SPSS 16.0 

for Windows. Diantaranya yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji linieritas, uji multikulinieritas dan uji hipotesis. 

2. Tahap kedua (kegiatan analisis data) 

a. Tahap deskripsi data  

Langkah-langah yang ditempuh adalah menyiapkan data, yaitu data 

tentang hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap 

akhlak peserta didik SMKN 1 Pogalan. 

b. Tahap pengujian persyaratan 

Sebelum uji pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu 

dilakukan 2 tahap pengujian yaitu uji instrumen dan uji prasyarat 

analisis. Adapun pengujian instrumen berupa uji validitas dan uji 

reliabilitas. Disampaikan berikut ini. 

1) Uji validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
36

 Untuk menguji 

validitas tiap item instrumen adalah dengan mengkorelasikan 

                                                 
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 211. 
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antara skor-skor tiap item dengan skor total keseluruhan instrumen. 

Item dikatakan valid, jika rhit > rtab dan sebaliknya.
37

 Untuk 

memudahkan hasil validitas instrumen pada penelitian ini maka 

digunakan program SPSS 16.0 for windows.  

Penelitian ini menggunakan korelasi product moment pearson 

dengan taraf signifikansi 0,05.  Kriteria pengujian sebagai berikut: 

- Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 

instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan valid). 

- Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) atau r hitung 

negatif, maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak 

valid). 

Sebelum memberikan angket pada sampel yang diteliti maka 

angket yang digunakan harus terbukti validitasnya, oleh karena itu 

peneliti menggunakan validitas ahli dan validitas secara empiris. 

Validitas ahli dosen IAIN Tulungagung yaitu bapak Germino 

Wahyu Broto, M.Si. Berdasarkan uji validitas yang dilakukan ahli, 

hasil yang didapatkan dari bapak Germino Wahyu Broto, M.Si. 

menyatakan bahwa instrumen angket layak untuk diujikan dengan 

hasil nilai B yaitu Baik untuk Mengukur.  

 

                                                 
37

 Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1987), hal. 190-

195. 
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Penentuan validitas secara empiris disini peneliti 

menggunakan Pearson product moment. Valid atau tidaknya item 

yang digunakan dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan 

r tabel dengan taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05 atau 

5% dengan n=33. Sehingga r tabel dalam penelitian ini adalah 

(0,05 ; 33) = 0,344. Dinyatakan valid apabila r hitung > 0,344. 

Begitu juga sebaliknya, dinyatakan tidak valid jika r hitung< 0,344. 

Untuk mengetahui tingkat validitas tersebut, peneliti 

menggunakan program SPSS 16.0 for Windows. Adapun hasil 

ujinya dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket  

Minat Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam (X) 

No. Item r hitung r tabel 5% (33) Keterangan 

1. 0,763 0,344 VALID 

2. 0,447 0,344 VALID 

3. 0,589 0,344 VALID 

4. 0,561 0,344 VALID 

5. 0,491 0,344 VALID 

6. 0,403 0,344 VALID 

7. 0,094 0,344 TIDAK VALID 

8. 0,484 0,344 VALID 

9. 0,686 0,344 VALID 

10 -0,013 0,344 TIDAK VALID 

11. 0,661 0,344 VALID 

12. 0,172 0,344 TIDAK VALID 

13. 0,716 0,344 VALID 

14. 0,350 0,344 VALID 

15. 0,255 0,344 TIDAK VALID 

16. 0,612 0,344 VALID 

17. 0,782 0,344 VALID 

18. 0,242 0,344 TIDAK VALID 

19. 0,473 0,344 VALID 

20. 0,279 0,344 TIDAK VALID 

 



94 

 

 

Suatu item dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar 

daripada r tabel (0,344). Pada tabel 3.4 menunjukkan bahwa dari 20 

butir soal minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam yang 

dinyatakan valid ada 14 soal yaitu nomor 

1,2,3,4,5,6,8,9,11,13,14,16,17,19 dan ada 6 soal yang dinyatakan 

tidak valid yaitu nomor 7,10,12,15,18,20. Agar instrumen minat 

mengikuti kegiatan kerohanian Islam ini dapat dikatakan valid 

semua, maka penulis memutuskan untuk menghapus 6 soal yang 

tidak valid. Penghapusan item instrument harus mengikuti syarat 

yaitu dari item  yang dihapus harus tersisa item yang mewakili 

indikator. Terbukti, dari angket ini sudah terdapat item yang 

mewakili indikator. Intinya, apabila 6 item tersebut dihapus, tetap 

ada item lain yang mewakili indikator. 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket  

Akhlak Peserta Didik Kepada Allah SWT (Y1) 

No. Item r hitung r tabel 5% (33) Keterangan 

1. 0,436 0,344 VALID 

2. 0,116 0,344 TIDAK VALID 

3. 0,238 0,344 TIDAK VALID 

4. 0,417 0,344 VALID 

5. 0,462 0,344 VALID 

6. 0,452 0,344 VALID 

7. 0,445 0,344 VALID 

8. 0,568 0,344 VALID 

9. 0,195 0,344 TIDAK VALID 

10 0,475 0,344 VALID 

11. 0,055 0,344 TIDAK VALID 

12. 0,487 0,344 VALID 

13. 0,531 0,344 VALID 

14. 0,443 0,344 VALID 

15. 0,626 0,344 VALID 
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Suatu item dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar 

daripada r tabel (0,344). Pada tabel 3.5 menunjukkan bahwa dari 15 

butir soal akhlak peserta didik kepada Allah SWT yang dinyatakan 

valid ada 11 soal yaitu nomor 1,4,5,6,7,8,10,12,13,14,15 dan ada 4 

soal yang dinyatakan tidak valid yaitu nomor 2,3,9,11. Agar 

instrumen akhlak peserta didik kepada Allah SWT ini dapat 

dikatakan valid semua, maka penulis memutuskan untuk 

menghapus 4 soal yang tidak valid. Penghapusan item instrument 

harus mengikuti syarat yaitu dari item  yang dihapus harus tersisa 

item yang mewakili indikator. Terbukti, dari angket ini sudah 

terdapat item yang mewakili indikator. Intinya, apabila 4 item 

tersebut dihapus, tetap ada item lain yang mewakili indikator.  

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket  

Akhlak Peserta Didik Kepada Sesama Manusia (Y2) 

No. Item r hitung r tabel 5% (33) Keterangan 

1. 0,623 0,344 VALID 

2. 0,499 0,344 VALID 

3. 0,367 0,344 VALID 

4. 0,508 0,344 VALID 

5. 0,410 0,344 VALID 

6. 0,465 0,344 VALID 

7. 0,443 0,344 VALID 

8. 0,741 0,344 VALID 

9. 0,498 0,344 VALID 

10 0,468 0,344 VALID 

11. 0,366 0,344 VALID 

12. 0,227 0,344 TIDAK VALID 

13. 0,393 0,344 VALID 

14. 0,346 0,344 VALID 

15. 0,143 0,344 TIDAK VALID 
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Suatu item dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar 

daripada r tabel (0,344).  Pada tabel 3.6 menunjukkan bahwa dari 

15 butir soal akhlak peserta didik kepada sesama manusia yang 

dinyatakan valid ada 13 soal yaitu nomor 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14 dan ada 2 soal yang dinyatakan tidak 

valid yaitu nomor 12,15. Agar instrumen akhlak peserta didik 

kepada sesama manusia ini dapat dikatakan valid semua, maka 

penulis memutuskan untuk menghapus 2 soal yang tidak valid. 

Penghapusan item instrument harus mengikuti syarat yaitu dari 

item  yang dihapus harus tersisa item yang mewakili indikator. 

Terbukti, dari angket ini sudah terdapat item yang mewakili 

indikator. Intinya, apabila 2 item tersebut dihapus, tetap ada item 

lain yang mewakili indikator.  

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket  

Akhlak Peserta Didik Kepada Alam (Y3) 

No. Item r hitung r tabel 5% (33) Keterangan 

1. 0,791 0,344 VALID 

2. 0,774 0,344 VALID 

3. 0,487 0,344 VALID 

4. 0,183 0,344 TIDAK VALID 

5. 0,451 0,344 VALID 

6. 0,250 0,344 TIDAK VALID 

7. 0,488 0,344 VALID 

8. 0,369 0,344 VALID 

9. 0,226 0,344 TIDAK VALID 

10 0,344 0,344 VALID 

11. 0,513 0,344 VALID 

12. 0,704 0,344 VALID 

13. 0,451 0,344 VALID 

14. 0,628 0,344 VALID 

15. 0,374 0,344 VALID 
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Suatu item dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar 

daripada r tabel. Pada tabel 3.7 menunjukkan bahwa dari 15 butir 

soal akhlak peserta didik kepada alam yang dinyatakan valid ada 12 

soal yaitu nomor 1,2,3,5,7,8,10,11,12,13,14,15, dan ada 3 soal yang 

dinyatakan tidak valid yaitu nomor 4,6,9. Agar instrumen akhlak 

peserta didik kepada alam ini dapat dikatakan valid semua, maka 

penulis memutuskan untuk menghapus 3 soal yang tidak valid. 

Penghapusan item instrument harus mengikuti syarat yaitu dari 

item  yang dihapus harus tersisa item yang mewakili indikator. 

Terbukti, dari angket ini sudah terdapat item yang mewakili 

indikator. Intinya, apabila 3 item tersebut dihapus, tetap ada item 

lain yang mewakili indikator.  

Berdasarkan 4 tabel uji validitas di atas menunjukkan bahwa 

dari seluruh 65 soal yang ada telah dinyatakan valid sebanyak 50 

soal dan tidak valid sebanyak 15 soal. Dikatakan valid apabila nilai 

r hitung (pearson correlation) lebih besar dari r tabel dengan jumlah 

responden 33 dan taraf signifikansi 5% yaitu 0,344. Jadi, pada 

penelitian ini penulis akhirnya menggunakan 50 soal yang 

dinyatakan valid pada uji validitas dengan menggunakan rumus 

pearson product moment untuk menguji reliabilitas, normalitas, 

linieritas, dan uji hipotesis. Adapun hasil uji validitas secara 

keseluruhan dari SPSS 16.0 for windows terdapat pada lampiran. 
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2) Uji reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejau mana 

suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang 

sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka 

alat ukur disebut reliabel.
38

 Penelitian ini dilakukan uji reliabilitas 

dengan teknik alpa cronbach. Untuk memudahkan hasil reliabilitas 

pada penelitian ini maka digunakan program SPSS 16.0 for 

windows. Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:  

- Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket 

dinyatakan reliabel atau konsisten. 

- Sementara, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner 

atau angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 

Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan 

range yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat di 

interpretasikan sebagai berikut:
39

  

a. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 – 0,20 = kurang reliabel 

b. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 – 0,40 = agak reliabel 

c. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 – 0,60 = cukup reliabel 

d. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 – 0,80 = reliabel 

e. Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 – 1,00 = sangat reliabel 

 

                                                 
38

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 81. 
39

 Ibid., 248. 
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Pengujian instrumen dilakukan pada item-item yang valid 

dari setiap variabel penelitian. Pada variabel penelitian minat 

mengikuti kegiatan kerohanian Islam berjumlah 14 soal, pada 

variabel akhlak peserta didik kepada Allah SWT berjumlah 11 soal, 

pada variabel akhlak peserta didik kepada sesama manusia 

berjumlah 13 soal, dan pada variabel akhlak peserta didik kepada 

alam berjumlah 12 soal. Dari hasil uji reliabilitas terhadap terhadap 

instrumen penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Minat Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.859 14 

 

Berdasarkan output tabel 3.8 di atas, diketahui bahwa Alpha 

Cronbach’s sebesar 0,859, kemudian nilai ini dibandingkan dengan 

nilai r tabel dengan nilai N=33 di cari pada distribusi nilai r tabel 

signifikansi 5% diperoleh nilai r tabel sebesar 0,344. Berdasarkan 

hasil uji reliabilitas nilai Alpha Cronbach’s = 0,859 > r tabel = 

0,344 sehingga tergolong di nilai 0,81 – 1,00 maka hasil uji 

tersebut dikatakan sangat reliabel atau sangat terpercaya sebagai 

alat pengumpul data dalam penelitian. 
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Tabel 3.9 

Hasil Uji Reliabilitas  

Akhlak Peserta Didik Kepada Allah SWT (Y1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.668 11 

 

Berdasarkan output tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa Alpha 

Cronbach’s sebesar 0,668, kemudian nilai ini dibandingkan dengan 

nilai r tabel dengan nilai N=33 di cari pada distribusi nilai r tabel 

signifikansi 5% diperoleh nilai r tabel sebesar 0,344. Berdasarkan 

hasil uji reliabilitas nilai Alpha Cronbach’s = 0,668 > r tabel = 

0,344 sehingga tergolong di nilai 0,61 – 0,80 maka hasil uji 

tersebut dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul 

data dalam penelitian. 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Reliabilitas  

Akhlak Peserta Didik Kepada Sesama Manusia (Y2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.716 13 

 

Berdasarkan output tabel 3.10 di atas, diketahui bahwa Alpha 

Cronbach’s sebesar 0,716, kemudian nilai ini dibandingkan dengan 

nilai r tabel dengan nilai N=33 di cari pada distribusi nilai r tabel 

signifikansi 5% diperoleh nilai r tabel sebesar 0,344. Berdasarkan 
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hasil uji reliabilitas nilai Alpha Cronbach’s = 0,716 > r tabel = 

0,344 sehingga tergolong di nilai 0,61 – 0,80 maka hasil uji 

tersebut dikatakan reliable atau terpercaya sebagai alat pengumpul 

data dalam penelitian. 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Reliabilitas  

Akhlak Peserta Didik Kepada Alam (Y3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.790 12 

 

Berdasarkan output tabel 3.11 di atas, diketahui bahwa Alpha 

Cronbach’s sebesar 0,790, kemudian nilai ini dibandingkan dengan 

nilai r tabel dengan nilai N=33 di cari pada distribusi nilai r tabel 

signifikansi 5% diperoleh nilai r tabel sebesar 0,344. Berdasarkan 

hasil uji reliabilitas nilai Alpha Cronbach’s = 0,790 > r tabel = 

0,344 sehingga tergolong di nilai 0,61 – 0,80 maka hasil uji 

tersebut dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul 

data dalam penelitian. Adapun hasil uji reliabilitas secara 

keseluruhan dari SPSS 16.0 for windows terdapat pada lampiran. 

3) Uji normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan terhadap semua variabel secara 

sendiri-sendiri. Tujuan dilakukan uji normalitas terhadap 

serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi data 
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berdistribusi normal atau tidak. Bila berdistribusi normal, maka 

dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik, sedangkan bila 

data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji statistik 

nonparametrik.
40

 Peneliti menggunakan uji kolmogrov-smirnov 

satu sampel dengan SPSS 16.0 for windows. 

4) Uji linearitas 

Uji liniearitas dilakukan untuk mengetahui linier atau ada 

hubungan atau tidaknya suatu distribusi data penelitian.
41

 Pada uji 

linieritas dapat dikatakan distribusi data memiliki bentuk yang 

linier jika nilai signifikansi dari nilai deviation from linearity > 

0,05. Sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka data tidak linier. Di 

sini peneliti menggunakan uji Anova dengan SPSS 16.0 for 

windows untuk menguji liniearitas. 

c. Tahap pengujian hipotesis 

Salah satu alat yang dapat digunakan dalam memprediksi 

permintaan di masa yang akan datang dengan berdasarkan data masa 

lalu, atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas 

(independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent) adalah 

menggunakan regresi linier.
42

 Regresi linier dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. 

Regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas 

                                                 
40

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 117-120. 
41

 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM 

Press, 2006), hal. 180. 
42

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik..., hal. 379. 
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(independent) dan satu variabel tak bebas (dependent). Sedangkan 

regresi linier berganda digunakan untuk satu variabel tak bebas 

(dependent) dan dua atau lebih variabel bebas (independent). 

Penelitian ini terdapat satu varibel bebas dan tiga variabel 

terikat. Oleh sebab itu, penulis memilih regresi linier sederhana. 

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis, adapun rumus regresi linier 

sederhana adalah Y = a + bX, dengan keterangan : 

Y : variabel terikat   a : nilai konstan 

X : variabel bebas   b : koefisin arah regresi 

Agar memudahkan pengujian regresi linier sederhana pada 

penelitian ini maka digunakan program SPSS 16.0 for windows. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai 

Signifikansi dengan 0,05 sebagai berikut:  

- Jika nilai signifikansi lebih kecil < dari 0,05, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang mengandung arti bahwa ada hubungan antara 

variabel X terhadap variabel Y. 

- Jika nilai signifikansi lebih besar > dari 0,05, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak, yang mengandung arti bahwa tidak ada hubungan 

antara variabel X terhadap variabel Y. 

 


